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ABSTRAK

Kebutuhan akomodasi di kota Batu meningkat karena semakin banyak pengunjung ke kota
Batu dengan tujuan rekreasi. Resort merupakan salah satu alternatif akomodasi yang
dibutuhkan. Rancangan sebuah  resort dengan karakter arsitektur yang khas yaitu
penggunaan material bambu pada resort merupakan salah satu cara menarik perhatian
pengunjung. Pengunjung juga dapat merasakan pengalaman masa lalu dengan adanya bambu
sebagai bahan bangunan. Tujuan penulisan artikel ini adalah perancangan resort dengan
penerapan eksplorasi bambu sebagai elemen eksteriornya di Kota Batu. Metode
perancangannya menggunakan metode deskriptif dan analitik eksplorasi desain bambu pada
elemen utama eksterior yaitu atap, dinding dan bukaannya sesuai sifat ruangnya. Sehingga
dari hasil analisa eksplorasi desain bambunya akan diterapkan pada elemen eksterior resort.

Kata Kunci : Eksplorasi bambu, elemen eksterior dan resort.

1. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Namun prinsip desain resort harus
memiliki karakter arsitektur yang khas
agar menarik minat pengunjung yaitu
berupa penerapan dan eksplorasi desain
bambu pada elemen eksterior resort.

Pemilihan bambu sebagai bahan bangunan

Sebagai kota tujuan  wisata,
kegiatan ekonomi di Kota Batu yang
menunjang kepariwisataan salah satunya
adalah jasa akomodasi. Jumlah hotel dan

jasa akomodasi di Kota Batu pada tahun
2011 sebanyak 411 jasa akomodasi dan
jumlah kamar dan tempat tidur yang
tersedia untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan baik domestik maupun asing
sebanyak 3.840 unit dan 6.011 unit.
Sedangkan tamu yang menginap sejumlah
442.223 wisatawan. Pernyataan tersebut
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan
akomodasi di Kota Batu belum mewadahi
wisatawan yang menginap.

Resort merupakan salah satu
alternatif akomodasi yang dibutuhkan.

utama karena bambu mudah diolah, alami
dan ramah lingkungan. Bambu dapat
diolah dengan sambungan tradisional
maupun modern. Sifatnya yang lentur,
bambu memberi kesan dinamis dan alami
sehingga dapat diterapkan pada elemen
utama eksterior seperti atap, dinding, dan
bukaan.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana eksplorasi material
bambu pada rancangan eksterior bangunan
resor di Kota Batu?



1.3  Tujuan

Penerapan bambu pada elemen
eksterior resort di kota Batu ini dapat
mengoptimalkan  material alami dan
memberikan contoh eksplorasi desain nya
sebagai salah satu langkah dalam usaha
pengembangan potensi sumber daya
bambu.

1.4  Tinjauan Pustaka
1.4.1 Tinjauan Umum Resort

Menurut Dirjen Pariwisata,
Pariwisata Tanah air Indonesia, hal. 13,
November, 1988 , Resort adalah suatu
perubahan tempat tingga untuk sementara
bagi seseorang di luar tempat tinggalnya
dengan tujuan antara lain  untuk
mendapatkan kesegaran jiwa dan raga
serta hasrat ingin mengetahui sesuatu.
Dapat juga dikaitkan dengan kepentingan
yang berhubungan dengan kegiatan olah
raga, kesehatan, konvensi, keagamaan
serta keperluan usaha lainnya.

Karakteristik resort dapat
dibedakan berdasarkan lokasi, fasilitas,
arsitektur (suasana) dan segmen pasarnya.

Lokasi resor biasanya terletak di
daerah yang memiliki pemandangan indah
seperti pegunungan, pantai, dan daerah
dekat dengan fasilitas rekreasi.

Fasilitas yang diwadahi resor
adalah fasilitas pokok (hunian) dan
fasilitas rekreatif indoor dan outdoor.

Arsitektur resor juga harus berbeda
dengan resor lainnya. Resor harus
mempunyai ciri khas arsitektur yang tidak
meninggalkan citra etnik lokal dan
suasananya nyaman.

1.4.2 Bambu sebagai Elemen Eksterior
Bangunan

1. Bambu sebagai atap dan penutup
atap
Struktur rangka atap dari bambu
biasa dibuat secara tradisional terdiri atas
bubungan,gording dan balok kasau
menggunakan alat sambung tali ijuk dan
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pasak dengan kekuatan rendah. Untuk
memperlebar atap maka diperlukan
tambahan tiang di tengah.
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2. Bambu sebagai Dinding

Dinding dari bambu dapat berupa
gedek, pelupuh, atau gubug dan bahkan
bisa dikombinasikan dengan plester
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3. Bambu sebagai Bukaan (pintu dan
jendela)
Anyaman bambu dengan

kerenggangan yang dapat disesuaikan bisa
dipergunakan sebagai penutup ventilasi.
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2. METODE PERANCANGAN

Metode perancangannya
menggunakan metode deskriptif dan
analitik eksplorasi desain bambu pada
elemen utama eksterior yaitu atap, dinding
dan bukaannya sesuai sifat ruangnya.

Hasil analisa eksplorasi desain
bambunya akan diterapkan pada elemen
eksterior resort.
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Gambar 21 Kerangka Alur Metodologi
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. HASIL DAN PEMBAHASAN
A Lokasi Tapak

w

Lokasi tapak resort terletak 100
meter dari wisata Jatim Park 1, Taman
Baca Amin dan tempat wisata lainnya.
Lokasi tapak ini strategis karena berada di
pertemuan jalan Abdul Ghani Atas dengan
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jalan Sultan Agung yang menjadi akses
tempat wisata.

Sumber : Data Pribadi

Utarn: Rumah Warga

Tanur: Fakan Abdul
Cihand Atas

Barat: Lahan Terbuka dan
Rumah Warga
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Gambar 23 Tapak dan sekitarnya
Sumber : Data Pribadi

3.2 Zonasi Tapak
1. Analisa Kebisingan

Kebisingan tinggi (daerah timur
tapak) bersumber dari jalan Abdul Ghani
karena jalan tersebut merupakan aktivitas
kendaraan dari pertigaan jalan Sultan
Agung dari 2 arah. Kebisingan tingkat
sedang berada dibagian utara dan selatan
tapak yang merupakan aktivitas rumah
warga dan gudang pabrik.

. Gambar 25 Analisa Kebisingan
Dari penjelasan tersebut, kebisingan

ditanggapi dengan menggunakan vegetasi
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yang mengurangi kebisingan dan peletakan
massa area privat diletakkan di bagian
tengah tapak. Area publik yang diletakkan
di daerah yang memiliki kebisingan tinggi.
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Gambar 26 Tanggapan Analisa Kebisingan

2. Orientasi dan Tata Massa

Dalam  menganalisa  orientasi
bangunan di analisa dari berbagai variabel
yang  memungkinkan  untuk  dapat
menentukan orientasi bangunan dan tapak
antara lain arah pergerakan matahari, arah
bentuk tapak, dan entrance.
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Gambar 27 Analisa orientasi bangunan

Orientasi ruang terbagi menjadi tiga
berdasarkan fungsinya. Fungsi bangunan
hunian menghadap kolam renang dan
bukaannya menghadap view pegunungan
sebelah barat tapak sedangkan fungsi
bangunan restoran dan ruang serbaguna
berhadapan langsung.

Ares wrrn 1]
digunaka 1
seteicgui bt ke ] ':'1"" ’“:"
ey igumakan
lamadry, packir "“,:_ll'-'“"
haryamas m__f:h.
FERINONE,
wadiEarimm,
rw:: man dn
nai E
ebagal l::hlﬁ pemprajueg
bodarm renEsg

Gambar 28 Zonasi tapak dan fungsi ruang
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Gambar 29 Zonasi tapak dan fungsi ruang
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3.4

Eksplorasi Material Bambu Pada Elemen Eksterior Resort

Tabel 1 Analisa Eksplorasi Bambu Pada Elemen Eksterior

Bahan Bangunan Bentuk Bambu Keterangan Ruang yang akan diterapkan

Dinding Dinding bambu pasif

Bambu utuh tali/apus - Dinding bambu utuh - Dinding belah bambu - Dinding bilah bambu

d=6 cm (anyaman) - Gambar 30 disusun vertikal | - Dinding yang susunan bambunya rapat

Bambu Gombong utuh
d=12 cm
T T

Gambar 30 dinding utuh
sebagian di belah secara
bergantian dan disusun
vertikal

s

Gambar 33 dinding belah
yang dipadukan  dengan
anyaman  kepang  yang
disusun secara horinzontal

bergantian.

Gambar 35 dinding
anyaman bambu dari
bilang bambu pola
bronjong.

diikat tali ijuk pada bambu belah
horizontal.

- Gambar 31 dipasang dalam 1
frame kayu berbentuk persegi.

- Gambar 32 dimasukkan pada cor
semen.

- Gambar 33 dipasang dalam 1
frame kayu persegi yang bagian
tengahnya mengunakan
anyaman kepang. Bagian atas
dan bawah menggunakan bambu
belah vertikal. Sambungannya
dipaku dan ikat.

- Gambar 34 hampir mirip dengan
gambar 31 tetapi polanya
berbeda berupa pola diagonal.

digunakan pada ruang yang bersifat
privat seperti cottage.

- Dinding yang susunan rapat juga dapat
diterapkan pada ruang yang kedap
suara seperti gedung serbaguna dan
kedap air seperti kamar mandi.

Gambar 31 dinding utuh | & N PELEL TR Sambungannya diikat ijuk.
diameter 6 cm disusun | Gambar 34 dinding belah Gambar 36 dinding | - Gambar 35 dan 36 dianyam
secara vertikal dan | yang dipadukan  dengan anyaman bambu dari kemudian dipasang dalam 1
horizontal yang | persilangan anyaman kepang bilah bambu pola sasak. frame rangka dinding beton atau
bergantian. dan bilah horizontal. kayu.
I-gi:_-.;a.lug-.i-:-'-ﬁg'-.l-a;.'hl'ri-li
i1 [l & | ]
Gambar 32 dinding utuh
disusun acak  vertikal-
horinzontal yang
ditempelkan pada cor
semen.
Dinding bambu semi terbuka - Gambar 37 dipasang dalam | - Bentuk dinding yang semi terbuka
frame kayu pola ketupat dipaku diterapkan pada restoran.
- Dinding bambu utuh - Dinding belah bambu - Dinding bilah bambu baut.
- Gambar 38 dipasang dalam 1
frame kayu yang diikat potongan
Jurnal | Skripsi Arsitektur | 2013-2014




37 dinding

Gambar

bambu dengan bambu lain.
Gambar 39 dipasang dalam 1
frame kayu ukuran 1x2m dan
sambungannya dipaku pada
kayu.

Gambar 40 dianyam kemudian

Gambar 39 dinding belah Gambar 40 dinding di Py K berbentuk
bambu utuh yang | bambu disusun acak dan bilah horizontal 'pasang Irame E}?"’,‘, croen
disusun horizontal dan | dipadukan dengan bahan kaca dipadukan dengan persilangan huruf “n”.
vertikal berpola | dalam 1 frame. persilangan bilah
persegi secara bambu bolak-balik.
renggang.
Gambar 38 dinding
bambu utuh dipotong
dan disusun linier.
Bambu utuh tali/apus Jendela
Jendela bambu utuh - Jendela belah bambu Jendela bilah bambu Gambar 41 dipasang pada kusen | - Bentukan bambu berupa lingkaran
g p kayu dengan sambungan jepit diterapkan pada ruang reseptionis dan

Bambu Gombong utuh
d=12cm

Gambar 41
dari  bambu
disusun sejajar.

jendela
utuh

Gambar j
dari  bambu  utuh
ditekuk setengan
lingkaran dan

dipadukan  anyaman
pola mata wali.

jendela

Gambar 43

jendela

*t!_tlul—_‘;r_'l:mﬁ
!

Gai
bambu yang diambil bagian
tengahnya disusun horizontal.

Gambar 46 jendela  dari
bambu utuh ditekuk lonjong
dan perpaduan susunan bilah
bambu secara bergantian.

Gambar 47 jendela
persilangan bilah
bambu disusun bolak-
balik.

il
il

Gambar 48 jendela
persilangan bilah
bambu dan persegi
disusun dengan
perbedaan ukuran.

bambu.

Gambar 42 dipasang dengan
melubangi frame bambu
kemudian dibaut. Pada bagian
anyaman dijepit dan diikat ijuk.
Gambar 43 dipasang hampir
sama  dengan  pemasangan
gambar 42 tetapi beda pola.
Gambar 44 dipasang dengan
diikat pada bagian persilangan
dengan bambu horizontal.
Gambar 45 dipasang dengan
bambu yang dilubangi kemudian
dimasukkan ke dalamnya.
Gambar 46 dipasang dalam per
modul persegi panjang beda
ukurannya. Bagian tengah bambu
utuh  diameter lebih  kecil
daripada bambu yang dimasuki.
Gambar 47 dan 48 dipasang pada
frame kayu dipaku dan dijepit
kayu lagi.

restoran.

- Bentukan bambu linier dan berpola
diterapkan pada area privat seperti
hunian cottage.
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dari persilangan bambu
utuh ditekuk setengan
lingkaran.

Gambar 44 jendela

dari  bambu  utuh
disusun acak belah
ketupat.
Bambu utuh tali/apus Pintu
d=6 cm Pintu bambu utuh - Pintu belah bambu - Pintu bilah bambu Gambar 49 ornamen bambu Gambar4.80 dan 4.85 diterapkan pada
dipasang dengan sambungan baut unit hunian cottage.
TSRS R S pada pintu geser dari kaca. Gambar 4.81 diterapkan pada restoran

Bambu Gombong utuh
d=12 cm
1L T

Kayu kelapa
P

:;E'l'l il
Gambar 49 pintu geser
dengan ornamen
bambu utuh diameter 6
cm disusun horizontal.

1 1

Gambar 50 pintu geser
dengan ornamen
bambu utuh diameter 6
cm disusun vertikal

agak renggang.
Gambar 51  pintu
dorong dari bambu

utuh dipadukan dengan
material kaca.

Gambar 52 pintu diberi
ornamen bambu belah

pola lingkaran.

Gambar 53 pintu geser
dari ornamen bambu belah
sejajar vertikal dan bagian
tengah diberi ornamen
bambu pola belah ketupat.

Gambar 54 pintu dari

bilah bambu
dilaminasi secara
horizontal.

Gambar 55 pintu dari
anyaman bambu pola
kepang.

Gambar 50 dipasang pada frame
kayu vertikal yang dilubangi dan
dimasukkan  bambu  sedikit
renggang.

Gambar 51 terbuat dari kusen
bambu dipadukan dengan kaca
dijepit.

Gambar 52, pemasangan bambu
pola lingkaran dirakit terlebih
dahulu kemudian dipasang pada
rangka pintu kayu. Belakang
ornamen bambu diberi kaca.
Gambar 53 terbuat dari bambu
belat disusun vertikal dijepit
bambu horisontal yang
berdiameter lebih besar. Bagian
tengah diterapkan bambu utuh
bentuk belah ketupat.

Gambar 54 terbuat dari bambu
bilah laminasi sebagai papan
pintu dan kusen kayu

Gambar 55 terbuat dari anyaman
bambu kepang dipasang pada
kusen kayu.

karena sebagian besar dinding restoran
semi terbuka sehingga pintu yang
cocok adalah pintu yang semi terbuka.
Gambar 4.82 diterapkan pada ruang
resepsionis karena memberi kesan
dinamis dan welcome.

Gambar 4.84 diterapkan pada gedung
serbaguna yang cenderung  kesan
ruangnya formal dan kedap suara.
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Tabel 2 Penerapan material bambu pada Unit Cottage

Kriteria Variabel
Pengamatan Bentuk Material
Limasan Terpancung Tampak depan - Bambu
Tampak atas - Penutup atap genteng
& - Kuda-kuda menggunakan bambu
T gombong/andong d=12 cm.
Ata Kuda-kuda bambu - Kuda-kuda warna alami.
P - Penutup atap genteng dicat.
Karakter Visual Dinding masif - Elaelllilll:;klaergi dan apus utuh disusun pola grid
(Cottage) CEEITEITTIY CITIITE [EITETETTm - Batu andesit untuk material dinding kamar
- l;esan bentuk Dllldlllg : ﬂf’rﬁ mandi
ilff{:) rmal ruang .::3 i h—d. - Rangka dinding beton.
- tertutup untuk Elemen
privasi  dan Eksterior Pintu depan Pintu belakang (pintu geser) - Anyaman bambu pola kepang pada pintu
bl;?}t;llimtlzkstur Bangunan i | . depan.
cahaya  dan Pi ft - ! - Kusen kayu.

. . intu - Pintu geser (pintu belakang) menggunakan
sirkulasi udara bambu apus disusun horizontal secara
lancar renggang.

- Memberi kesan ruang flexible.
Jendela engsel tengah Kisi-kisi jendela Kisi-kisi pada gevel - Kusen jendela bambu apus utuh dibelah.
mengikuti bentuk atap - Sambungan engsel tengah menggunakan
j f , pasak bambu.
ok [ - Jenis kaca reflective one way (sifatnya
tembus pandang dari satu arah.

Jendela - Untuk kisi-kisi menggunakan bambu utuh
yang dibelah kulit terluar pada bagian
buku- buku tengah.

- Kusen bukaan pada gevel, menggunakan
kayu kelapa.
- Material yang digunakan bilah bambu.
Massa bangunan Denah Dasar Bentuk Bangunan - Lantai teras menggunakan bambu petung

utuh disusun sejajar.
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Bentuk persegi panjang dengan luas 8x14 m’.

Bentuk bangunan panggung dengan atap limasan
terpancung.

- B
| M to—

B =
- - -

- Lantai dalam, bambu laminasi.

- Hunian ini hampir menggunakan material
bambu sebagai bahan utama.

- Kolom menggunakan bambu petung
d=15cm

- Rangka dinding beton.

Pagar menggunakan bambu hitam utuh

berpola setengah lingkaran.

Tabel 3 Penerapan material bambu pada restoran

Kriteria
Pengamatan

Variabel

Bentuk

Material

Penerapan
material bambu
pada restoran

Atap

Atap Pelana curam, menghindari tampias hujan dan radiasi matahari langsung

Tampak atas

Tampak depan

Kuda-kuda bambu

- Bambu gombong d=12 cm pada kuda-kuda.
- Penutup atap genteng.
- P

ada bagian gevel mengunakan material
bambu laminasi.

Dinding

Dinding masif

Dinding samping

HE §E BE BN
v

Jendela lebar semi terbuka yang bisa digeser
memberi kesan menyatu dengan alam.

- Lapisan dinding bambu plester yang

ditempel dengan papan bambu laminasi.

- Material kaca bening pada bukaan memberi

kesan transparan dan terbuka.

- Pada bagian samping dinding diterapkan

ornamen dinding pelapis berupa anyaman
bambu bilah beraneka arah persilangan
tersusun terbuka.

Pintu

Pintu engsel

- Pintu engsel menggunakan kaca dan kusen

kayu.

- Pintu dikelilingi kisi-kisi dari susunan

bambu apus vertikal semi terbuka untuk
efek cahaya bambu.

Jendela

Jendela mati dan kisi-kisi semi terbuka

Detail kisi-kisi jendela

- Bambu utuh disusun pola grid pada kusen

yang kayu kelapa yang dilubangi sesuai
diameter bambu.

- Anyaman bambu beraneka arah yang

persilangan miring secara terbuka.

- Kaca bening memberi kesan semi terbuka

dan permanen.
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Pola anyaman bambu dari beraneka arah
sesuai sudut tertentu, ditempel pada
dinding masif beton.

Massa
bangunan

Denah Dasar
dan Tampak

Bentuk persegi panjang dengan luas 16x20 m’.

Bentuk atap pelana seperti rumah pada umumnya.

Lantai teras
andesit.
Lantai dalam, bambu laminasi.

Lantai pada bagian kamar mandi juga

menggunakan batu koral.

menggunakan batu alam

Kolom menggunakan bambu
d=15cm

Rangka dinding beton.

petung

Tabel 4 Penerapan material bambu resepsionis

Kriteria
Pengamatan

Variabel

Bentuk

Material

Penerapan
material bambu
pada gedung
serbaguna8

Atap

Atap lengkung memberi kesan dinamis.

Tampak atas

Kuda-kuda bambu

Bambu gombong d=12 cm pada kuda-kuda.
Penutup atap rumbia dan bambu karena
bentuk atap yang dinamis.

Dalam pemasangannya, setiap baris atap
memiliki 3 lapisan yang terdiri atas 2
lembar batang bambu yang disisipi lembar
alumunium. Hal tersebut digunakan untuk
mengurangi risiko terjadinya kebocoran.

Dinding

Dinding masif

TR TR

! !
i
b |

T R

Dinding samping

i

]
Iy

Tl

Dinding bambu apus (d=6) utuh disusun
acak disambung dengan bambu linier
kemudian ditempel pada cor beton.

Dinding beton yang ditempel dengan papan
bambu laminasi.

Material kaca bening pada bukaan memberi
kesan transparan dan terbuka.

Fungsi kamar mandi menggunakan material
batu alam agar terlihat fungsi ruang secara
fisik.

Pintu

Pintu dorong

Pintu dorong menggunakan kusen kayu
kelapa dan papan bambu laminasi.

Kisi-kisi dari susunan bambu apus vertikal
semi terbuka.
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Jendela mati di beri aksen bambu untuk Jendela pada ruang serbaguna berbentuk persegi - Kisi-kisi :
menghasilkan pengcahayaan alami dan sebanyak 4 buah dan dapat dibuka dengan engsel Bambu dibelah seperti jepitan disusun pola
bayangan siluet bambu. ditengah. grid pada kusen kayu yang dijepit.
Jendela - Jendela mati :
Bambu belah dipasang pada kayu diapit
bambu.
- Kaca bening memberi kesan semi terbuka
dan permanen.
Bentuk persegi panjang dengan luas 45x30 m’. | Pondasi umpak sekaligus untuk dudukan lesehan. - Lantai menggunakan batu andesit.
- - Bentuk konstruksi lengkung seperti tenda terkesan | - Pondasi umpak (tiang pancang) batu alam
TTIT) Tii luas setinggi 1 meter dari lantai.
Massa [T - Kolom menggunakan bambu petung
|
bangunan = d=15cm.
TERRE 11E) - Rangka dinding beton dilapisi bambu
o - laminasi.
Tabel 5 Penerapan material bambu resepsionis
Kriteria Variabel Bentuk Material
Pengamatan
Atap Pelana curam dan kanopi untuk Kuda-kuda bambu bentang 14 m - Bambu gombong d=12 cm pada kuda-kuda.
menghindari tampias hujan dan radiasi matahari - Penutup atap genting.
langsung. - Penutup atap kanopi fiber glass
- Tampak atas - Rangka atap kanopi bambu utuh.
Atap
Penerapan
bambu pada Dinding masif Elemen fasap bangunan dari rakitan bambu| - Dinding beton yang ditempel dengan papan
lobby dan L = berbentuk lengkung karena sifat bambu yang lentur| bambu laminasi.
ruang e = mudah dibentuk lengkung. - Elemen dinding pelindung dari rakitan
resepsionis Dinding bambu ditekuk disambung dengan pasak.
Pintu dorong | .ﬁir"'v"} = - Pintu dorong menggunakan kusen kayu
y ,‘i!'.,;!s!iﬂi‘,& 2 kelapa dan papan bambu laminasi.
Pintu i E - Kisi-kisi dari susunan bilah bambu apus
z . ditekuk dimasukkan pada bambu utuh
B vertikal.
- Pada ornamen daun pintu terbuat dari 60
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cm bambu utuh apus (d=3 cm) ditekuk
sepanjang 10 cm.

Jendela mati pada bagian atas berbentuk persegi
di beri aksen bambu lengkung.

Jendela

Detail kisi-kisi jendela
Kisi- kisi sebagai penyalur aliran udara dari atas
berbentuk setengah lingkaran.

- Jendela mati :
Bambu belah ditekuk lengkung kemudian
dipasang pada kusen kayu yang dilubangi.
- Kaca bening diapit 2 pasang tekukan
bambu yang sudah dirakit.
Bagian tengah jendela dapat dibuka untuk
aliran udara.
Sistem bukaan engsel tengah.

Massa
bangunan

Bentuk atap pelana kemeringan 45°, bangunan diberi teras
beratap datar berfungsi sebagai menghindari radiasi
matahari langsung pada kulit bangunan.

Bentuk elemen bambu pada dinding ini cenderung
bentuk lengkung dan dinamis agar tidak kaku.

- Hampir semua material lantai bangunan
publik menggunakan batu andesit pada
teras dan bambu laminasi dalam ruang

- Bangunan ini menggunakan bambu utuh
sebagai material elemen fasad dinding
bangunan.

- Kolom menggunakan

d=15cm

Dinding menggunakan material bambu

laminasi rakitan bambu.

- Atap menggunakan genteng.

- Atap teras menggunakan fiber glass dan
bambu.

bambu petung
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3. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penulisan ini
adalah:

1. Bambu dapat diolah secara utuh, bilah
dan belah dan diterapkan pada elemen
eksterior atap, dinding, jendela dan
pintu.

2. Bangunan bambu akan memberi kesan
natural dipadukan dengan kaca dan
dinding semi terbuka agar menyatu
dengan alam.

3. Sifat bambu yang lentur dapat dibentuk
secara dinamis dan menghasilkan
bentang panjang mencapai 20 meter
dengan menggunakan jenis bambu
berdiameter 15 cm ketebalan dinding
kulitnya 20 mm.

4. Bambu dapat dipadukan dengan
material lain seperti batu alam, kayu,
dan beton.

5. Bambu diterapkan pada rangka atap dan
penutupnya cenderung menggunakan
rumbia dan sirap bambu.

6. Bambu diterapkan pada dinding,
dibentuk secara anyaman, bilah/belah,
dan olahan bambu utuh sejajar (semi
terbuka) dengan sambungan paku dan
baut.

7. Penerapan  bambu pada  bukaan
cenderung menggunakan sistem pintu
geser, jendela putar.

8. Penerapan bambu pada bangunan
sebelum dipasang pada elemen-elemen
bangunan, dirakit dahulu kemudian
dipasang. Dirakit sesuai modul frame
kayu.

9. Bambu diolah dengan sambungan
tradisional akan lebih terlihat alami,
namun dengan sambungan modern akan
lebih dinamis bentuknya.

Penerapan bambu pada hotel resort
ini bertujuan agar paradigma masyarakat
tentang bambu yang dianggap material
kuno menjadi material yang patut diminati
dengan mengolah estetika bentuk bambu.
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